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SUMMARY

FOURNITA AGUSTINA. Determinant Factors of Agricultural Extension
Performance and Role In The Implementation of Good Agricultural Practices
(GAP) in Bangka Belitung Province. (Promotor: IMRON ZAHRI, Co-Promotor:
MUHAMMAD YAZID and YUNITA).

The role of agricultural extension workers for farmers in the
implementation of Good Agricultural Practices (GAP) horticultural farmers is
improving the mindset of farmers through the implementation of GAP extension
horticulture. The implementation process of agricultural extension can be run
properly if it is supported by the professional and reliable extension worker,
extension materials, flown constantly, correct counseling implementation system
by proper counseling method of the polyvalent extension management. The
purpose of this study are (1) to describe the condition of GAP in Bangka Belitung
Province, (2) analyzing the competence of agricultural extension to meet the ideal
conditions of the extension in Bangka Belitung, (3) to analyze the performance of
agricultural extension is based on the aspects agricultural extension system and
extension of competence, as well as its contribution to the development of GAP in
Bangka Belitung.

This research was conducted in Bangka Belitung Province, namely in three
districts of 7 districts / cities in Bangka Belitung province. Locations were
selected purposively namely Bangka, Bangka Tengah and Bangka Selatan
Regency with the consideration that the district has established appropriate
institutional counseling UU No. 16 of 2006 and has the largest extension in
Bangka Belitung. This study used survey method and sampling conducted in the
probability, that a stratified random sampling with a total sample of 125
agricultural extension and to the needs of the data supporting the research,
involving 100 farmers trained by agriculture extension selected as samples , The
data collected is then analyzed using SEM (Structural Equation Model) with the
program LISREL 8.30 (Linear Structural Relationships).

The results showed the implementation of Good Agricultural Practices
(GAP) in the province of Bangka Belitung has not run optimally because the
farmers have not understood the concept and understanding of GAP and SOP
properly , lack of education and socialization activities on GAP and SOP to
horticultural farmers, apart from the results agricultural products produced by
farmers is still oriented to meet the needs of domestic and export-oriented local
market yet, the application of GAP and SOP less well guarded, so less response
by farmers and entrepreneurs engaged in agribusiness. Extension characteristics,
motivations, attitudes, knowledge and education skills have real effect on
improving the competence and performance of agricultural extension. The
strategy for improving the performance of agricultural extension done with
facilitation approach through a strategy of enhancing the competence of educator,
strengthening extension characteristics, increased motivation extension, extension
attitude improvement, improving skills and knowledge extension and
improvement of agricultural extension systems. Agricultural extension policy
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makers need to improve the competence and performance of extension agents to
develop the implementation of Good Agricultural Practices (GAP) in Bangka
Belitung. It needs to restructure the agricultural extension system that includes
improving the quantity and quality of agricultural extension education facilities
and infrastructure by increasing increase the budget for education that have an
impact on improving the performance of agricultural extension.

Keywords: Agricultural Extension, Extension Competence, Performance
Extension, Good Agricultural Practices (GAP)
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RINGKASAN

FOURNITA AGUSTINA. Faktor Penentu Kinerja Penyuluh Pertanian dan
Perannya terhadap Implementasi Good Agricultural Practices (GAP) di Provinsi
Bangka Belitung. (Promotor: IMRON ZAHRI, Co-Promotor: MUHAMMAD.
YAZID dan YUNITA)

Peranan penyuluh pertanian lapangan (PPL) untuk mewujudkan penerapan
GAP hortikultura oleh petani adalah memperbaiki pola pikir petani melalui
pelaksanaan penyuluhan GAP hortikultura. Penyuluh Pertanian adalah petugas
yang melakukan pembinaan dan berhubungan atau berhadapan langsung dengan
petani. Tugas pembinaan dilakukan untuk meningkatkan sumberdaya petani di
bidang pertanian, di mana untuk menjalankan tugas ini penyuluh harus memiliki
kualitas sumberdaya yang handal, memiliki kemandirian dalam bekerja,
profesional serta berwawasan global.

Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik
dan benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional,
kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terus-menerus
mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode
penyuluhan yang tepat dan manajemen penyuluhan yang polivalen
Tujuan penelitian adalah (1) Mendeskripsikan kondisi Good Agricultural
Practices (GAP) di Provinsi Bangka Belitung, (2) Menganalisis kompetensi
penyuluh pertanian yang dapat memenuhi kondisi ideal dari para penyuluh di
Provinsi Bangka Belitung, (3) Menganalisis kinerja penyuluh pertanian yang
dilandasi oleh aspek sistem penyuluhan pertanian dan kompetensi penyuluh,
serta perannya terhadap pengembangan Good Agricultural Practice (GAP) di
Provinsi Bangka Belitung.

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bangka Belitung yaitu di tiga kabupaten

dari 7 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Bangka Belitung. Lokasi penelitian
dipilih secara purposive yakni Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah
dan Kabupaten Bangka Selatan dengan pertimbangan bahwa kabupaten ini telah
membentuk kelembagaan penyuluhan sesuai undang-undang nomor 16 tahun
2006 dan memiliki penyuluh terbanyak di Provinsi Bangka Belitung.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan Unit analisisnya adalah
semua penyuluh pertanian yang ada di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka
Tengah dan Bangka Selatan. Besarnya jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini dilakukan secara probabilita, yaitu sampel acak stratifikasi
(stratified random sampling). Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 125 penyuluh pertanian dari 147 penyuluh dan dalam
penelitian ini untuk kebutuhan data pendukung penelitian, melibatkan sebanyak
100 orang petani binaan penyuluh pertanian yang terpilih menjadi sampel. Data
yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan SEM (Structural Equation
Model) dengan program LISREL 8.30 (Linear Structural Relationships).
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Hasil penelitian menunjukkan Pelaksanaan Good Agricultural Practices
(GAP) di Provinsi Bangka Belitung belum berjalan secara optimal yaitu karena
masih terhambat oleh berbagai kendala diantaranya belum dipahaminya konsep
dan pengertian GAP dan SOP dengan benar oleh petani, kurangnya kegiatan
penyuluhan dan sosialisasi tentang GAP dan SOP kepada petani hortikultura,
selain dari itu hasil-hasil pertanian yang diproduksi petani masih berorientasi
kepada pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan pasar lokal belum berorientasi
ekspor, penerapan GAP dan SOP kurang dikawal dengan baik sehingga kurang
direspon oleh para petani dan pengusaha yang bergerak di bidang agribisnis.
Karakteristik penyuluh, motivasi, sikap, pengetahuan dan keterampilan penyuluh
berpengaruh nyata pada peningkatan kompetensi penyuluh pertanian. Masa kerja
merupakan indikator paling kuat merefleksikan peubah karakteristik penyuluh (A
=1,01), kebutuhan berprestasi merupakan indikator paling kuat merefleksikan
motivasi (A =1,06), sikap dalam bekerjasama (A =1,06) berpotensi meningkatkan
kompetensi penyuluh, pengetahuan teknis budidaya merupakan indikator paling
kuat merefleksikan pengetahuan penyuluh (A =1,08), keterampilan berkomunikasi
secara efektif merupakan indikator paling kuat merefleksikan keterampilan
penyuluh pertanian (A =1,03), dan dukungan sarana (A =0,82) merupakan
pembentuk yang kuat dari sistem penyuluhan pertanian yang berpotensi besar
untuk meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian agar dapat memenuhi kondisi
ideal para penyuluh pertanian.

Kinerja penyuluh pertanian berpengaruh nyata pada pengembangan Good
Agricultural Practices (GAP).  Dimensi kompetensi penyuluh yang bisa
mengembangkan kemampuan dibidang teknis (A =0,85) dan membangun jejaring
kerja (A =0,85) berpotensi besar untuk meningkatkan kinerja penyuluh, Dari
dimensi motivasi kebutuhan berprestasi (A =1,05) dan keinginan berkompetisi (A
=0,88) merupakan pembentuk yang kuat terhadap kinerja penyuluh pertanian,
sikap penyuluh pada permasalahan yang dihadapi petani merupakan pembentuk
yang kuat terhadap kinerja penyuluh. Pengetahuan teknis budidaya hortikultura,
peubah berkomunikasi secara efektif (A =1,03), dukungan sarana (A=0,82)
merupakan pembentuk yang kuat terhadap peubah laten pengetahuan,
keterampilan penyuluh dan sistem penyuluhan yang berpotensi paling besar untuk
meningkatkan kinerja penyuluh dalam mengembangkan GAP. Strategi
peningkatan kinerja penyuluh pertanian dilakukan dengan pendekatan fasilitasi
melalui strategi peningkatkan kompetensi penyuluh, penguatan karakteristik
penyuluh pertanian, peningkatan motivasi penyuluh pertanian, perbaikan sikap
penyuluh pertanian, peningkatan pengetahuan penyuluh pertanian, peningkatan
keterampilan penyuluh pertanian, dan perbaikan sistem penyuluhan pertanian

Pengambil kebijakan penyuluhan pertanian perlu meningkatkan kompetensi
dan kinerja penyuluh untuk mengembangkan implementasi Good Agricultural
Practices (GAP) di Provinsi Bangka Belitung. Perlu penataan sistem penyuluhan
pertanian yang meliputi peningkatan kuantitas dan kualitas penyuluh pertanian
serta perbaikan sarana dan prasarana penyuluhan dengan meningkatkan anggaran
penyuluhan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja penyuluh pertanian.
Selautnya perlu penelitian lanjutan mengenai potensi anggaran dan analisa
usahatani GAP hortikultura di Provinsi Bangka Belitung
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BAB 1.

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Era globalisasi dan perdagangan bebas telah mempengaruhi semua aspek
kehidupan manusia, termasuk sektor pertanian. Persaingan dalam pertanian
yang semula hanya dalam tataran lokal, kini sudah bergeser menjadi nasional
bahkan global. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
memudahkan manusia untuk mengakses informasi termasuk informasi pertanian
melalui berbagai saluran. Di sisi lain adanya global warming, pergeseran musim,
kerusakan lingkungan, kerusakan tanah sebagai akibat pupuk kimia, dan
permasalahan lainnya merupakan dinamika tantangan bagi penyuluh pertanian di
lapangan.

Besarnya tuntutan akan produk pangan yang baik, sehat dan berwawasan
lingkungan adalah suatu hal yang tidak dapat terelakkan. Peningkatan tingkat
pendidikan dan ekonomi masyarakat mengakibatkan tuntutan baru akan pangan
di berbagai belahan dunia. Kondisi tersebut mau tidak mau harus dihadapi oleh
Indonesia. Tuntutan akan produk pangan yang aman tidak hanya dipandang
sebagai hambatan bagi dunia pertanian di Indonesia, namun juga harus dilihat
sebagai sebuah tantangan dan peluang bagi para stakeholder di bidang pertanian.

Organisasi Pangan dunia yang bernaung di bawah PBB (FAO) dalam
pertemuan pangan dunia menyatakan tiga tantangan utama pertanian saat ini
yakni: (1) peningkatan ketahanan pangan, mata pencaharian dan pendapatan
penduduk pedesaan, (2) memenuhi peningkatan kebutuhan akan berbagai macam
produk pangan yang aman, (3) pelestarian sumber daya alam dan lingkungan
(FAO, 2003).

Melihat perkembangan tersebut maka diperlukan sebuah langkah yang
bersifat strategis agar dunia pertanian terutama di Indonesia dapat menjawab tiga
tantangan tersebut. Pemerintah sebenarnya telah menyadari hal tersebut, sehingga
pada awal masa Pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono munculah

sebuah Program Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK) dan
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Revitalisasi Penyuluhan Pertanian (RPP). Program RPP ini mendapat payung

hukum yang kuat dengan terbitnya Undang-undang No. 16 tahun 2006 tentang

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K). Program

Revitalisasi difokuskan pada beberapa sub program yaitu penataan kelembagaan

penyuluhan pertanian, peningkatan kuantitas dan kualitas penyuluh pertanian,

peningkatan kelembagaan dan kepemimpinan petani, peningkatan sistem
penyelengaraan penyuluhan pertanian, dan pengembangan kerjasama antar sistem

penyuluhan pertanian dan agribisnis (Sumardjo et al. 2010)

Secara nasional, fokus pengembangan produk dan bisnis Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan mencakup lingkup kategori produk yang berfungsi
dalam hal :

a. Membangun ketahanan pangan, yang terkait dengan aspek pasokan produk,
aspek pendapatan dan keterjangkauan, dan aspek kemandirian.

b. Sumber perolehan devisa, terutama yang terkait dengan keunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif di pasar internasional.

c. Penciptaan lapangan usaha dan pertumbuhan baru, terutama yang terkait
dengan peluang pengembangan kegiatan usaha baru dan pemanfaatan pasar
domestik.

d. Pengembangan produk-produk baru yang terkait dengan berbagai isu global

dan kecenderungan pasar global.

Kebijakan dan strategi umum yang diambil dalam pelaksanaan RPPK
sendiri adalah pengurangan kemiskinan, peningkatan daya saing dan pelestarian
dan pemanfaatan lingkungan hidup dan sumberdaya alam berkelanjutan.
Peningkatan daya saing, produktivitas, nilai tambah dan kemandirian dilakukan
antara lain dengan praktek usaha pertanian yang baik (Good Agricultural
Practices = GAP).

Salah satu program pembangunan pertanian pada tahun 2012 adalah
peningkatan kualitas produk hasil pertanian untuk meningkatkan daya
saing. Pernyataan yang singkat ini mengandung makna yang cukup dalam untuk
direalisasikan. Banyak komponen pelaksana pembangunan pertanian yang terlibat
untuk mewujudkan pernyataan tersebut, baik unsur pemerintah, petani maupun

stake holder yang lain. Salah satu metode yang diperkenalkan kepada pelaksana
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pembangunan pertanian adalah penerapan GAP pada setiap budidaya pertanian
guna mencapai mutu produk pertanian standar. Setiap produk yang dihasilkan
petani diharapkan mencapai kualitas standar seperti yang dipersyaratkan oleh SNI
( Standar Nasional Indonesia ).

Kabupaten Bangka merupakan satu-satunya kabupaten di Provinsi Bangka
Belitung yang pernah mendapatkan label produk Prima Tiga (P-3) untuk usahatani
semangka dan pepaya (Badan Ketahanan Pangan, 2014). Label produk Prima Tiga
(P-3) adalah peringkat penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan usahatani
dengan menghasilkan produk aman dikonsumsi. Berdasarkan peringkat penilaian
yang diperoleh maka Kabupaten Bangka telah menerapkan GAP hortikultura
meskipun belum secara keseluruhan.

Implementasi GAP di Provinsi Bangka Belitung masih sangat rendah,
kendala dalam menerapkan GAP diantaranya belum dipahaminya konsep dan
pengertian GAP dan SOP dengan benar oleh petani, kurangnya kegiatan
penyuluhan dan sosialisasi tentang GAP dan SOP kepada petani hortikultura,
selain dari itu hasil-hasil pertanian yang diproduksi petani masih berorientasi
kepada pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan pasar lokal belum berorientasi
ekspor, penerapan GAP dan SOP kurang dikawal dengan baik sehingga kurang
direspon oleh para petani dan pengusaha yang bergerak di bidang agribisnis.

Penerapan prinsip-prinsip GAP dalam budidaya tanaman harus dikawal
dengan baik oleh para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) agar pelaksanaannya
benar-benar sesuai dengan ketentuan dan menghasilkan produk Prima. Paradigma
kita dalam menghadapi liberalisasi perdagangan adalah bahwa liberalisasi
perdagangan merupakan sebuah peluang bukan ancaman, oleh karena itu upaya
peningkatan daya saing para pelaku agribisnis harus dilakukan secara lebih cermat
dan terencana. Peningkatan daya saing ini dilakukan antara lain melalui kegiatan
penyuluhan pertanian.

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi
ekonomi, karena itu sangat diperlukan upaya menciptakan sumberdaya manusia
untuk terwujudnya GAP yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta
berdaya saing tinggi dalam menghadapi persaingan global. Dalam kaitan itu ada

dua hal yang penting yang menyangkut kondisi sumberdaya manusia pertanian di
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daerah yang perlu mendapatkan perhatian yaitu sumberdaya petugas pembina dan
sumberdaya petani sebagai pelaku.

Sumberdaya manusia petugas pembina pertanian salah satunya adalah
kelompok fungsional yaitu kelompok Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), di
mana Penyuluh Pertanian adalah petugas yang melakukan pembinaan dan
berhubungan atau berhadapan langsung dengan petani. Tugas pembinaan
dilakukan untuk meningkatkan sumberdaya petani di bidang pertanian, di mana
untuk menjalankan tugas ini penyuluh harus memiliki kualitas sumberdaya yang
handal, memiliki kemandirian dalam bekerja, profesional serta berwawasan
global.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat kinerja seorang
penyuluh adalah sejauh mana kegiatan penyuluhan yang dijalankannya ditunjang
dengan ketersediaan sarana/prasarana yang memadai. Slamet, (2001) berpendapat
bahwa melemahnya kemampuan penyuluh selain disebabkan oleh faktor
pengkotakan dalam kelembagaan penyuluhan, juga disebabkan oleh kurangnya
fasilitas penyuluh untuk menjangkau petani. Sedangkan Mardikanto (2009)
mengemukakan bahwa upaya-upaya perubahan usahatani yang disampaikan oleh
penyuluh kepada petani sangat bergantung pada ketersediaan sarana produksi dan
peralatan (baru) dalam bentuk jumlah, mutu dan waktu yang tepat. Jika sarana ini
tersedia, maka keberhasilan penyuluh akan tercapai.

Disahkannya Undang-Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang “Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan” merupakan momentum
kebangkitan sistem penyuluhan di Indonesia. Undang-undang tersebut merupakan
kepastian hukum yang mengatur mulai dari sistem penyuluhan, kelembagaan,
tenaga penyuluh, penyelenggaraan penyuluhan, sarana prasarana, pembiayaan,
hingga pembinaan dan pengawasan dalam penyuluhan.

Implementasi operasionalisasi Undang-undang No. 16 tahun 2006 tersebut
masih dihadapkan pada berbagai permasalahan diantaranya: (1). Beragamnya
bentuk dan tingkat eselonering kelembagaan penyuluhan di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota, (2) terbatasnya kuantitas dan kualitas tenaga penyuluh pertanian,

(3) programa penyuluhan pertanian belum disusun secara partisipatif antara
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pelaku utama, pelaku usaha, dan penyuluh pertanian, (4) terbatasnya sarana dan
prasarana penyuluh pertanian, dan (5) masih banyak Pemerintah Daerah yang
belum memberikan perhatian secara khusus terhadap penyediaan pembiayaan

penyuluh pertanian. Departemen Pertanian, 2009 dalam Sumardjo et al. 2010).

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah menerbitkan Standard
Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) untuk sektor Pertanian termasuk didalamya
untuk penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan dengan keputusan Menteri
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Nomor Kep 29/Men/111/2010. Penyusunan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) ini mengacu kepada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) Nomor
Per/02/Menpan/2/2008 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka
Kreditnya, sehingga ada keselarasan antara SKKNI yang mencerminkan
Profesionalisme Penyuluh Pertanian dengan tugas pokok dan fungsi penyuluh
pertanian.

Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik
dan benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional,
kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terus-menerus
mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode
penyuluhan yang tepat dan manajemen penyuluhan yang polivalen (Warya, 2008).

Penyuluh Pertanian Indonesia Pada tahun 2011 tercatat sebanyak 51.177
orang, yang terdiri 27.961 penyuluh pertanian PNS dan 23.216 THL-TB Penyuluh
Pertanian (non PNS). Penyuluh Pertanian tersebut tersebar di tingkat pusat
sebanyak 224 orang (28 orang di Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian dan 196 orang di 33 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian), di tingkat provinsi sebanyak 402 orang
dan ditingkat kabupaten/kota 50.551 orang. Pengangkatan dan penempatan
Penyuluh Pertanian PNS masih diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penyuluh
pada masing-masing tingkatan kelembagaan penyuluh. (Peraturan Menteri
Pertanian, 2011).
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Keragaan tenaga penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan pada tahun
2013 jumlah penyuluh pertanian, perikanan dan kehutanan PNS tercatat sebanyak
202 orang. Dengan kebijakan satu desa/kelurahan satu penyuluh pertanian, maka
masih ada kekurangan jumlah penyuluh pertanian, untuk mengatasi kekurangan
jumlah tenaga penyuluh pertanian tersebut, mulai tahun 2007 Departemen
Pertanian merekrut Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian
(THL-TB PP). Rekruitmen tahap pertama (2007) sejumlah 31 orang, tahap kedua
(2008) sejumlah 57 orang, dan tahap ketiga (2009) tambahan sejumlah 59 orang
lagi. THL-TB PP ini ditugaskan menyebar di seluruh desa di Provinsi Bangka
Belitung. (Bakorluh Provinsi Bangka Belitung, 2014).

Kebijaksanaan pembangunan pertanian adalah mewujudkan pertanian
tangguh dalam rangka pemantapan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah
dan daya saing produk pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani.
Kebijaksanaan ini menghendaki perubahan pendekatan penyuluhan pertanian dari
pendekatan produksi ke pendekatan agribisnis. Pendekatan baru ini mengharuskan
para penyuluh pertanian untuk melihat usaha yang dikelola oleh petani (on-farm)
sebagai bagian dari sistem agribisnis.

Kondisi ini pada level tertentu juga akan memperluas sasaran penyuluhan
pertanian menjadi tidak hanya petani dan keluarganya tetapi mencakup para
pemangku kepentingan (stakeholders). Sedangkan materi penyuluhan pertanian
disamping yang menyangkut teknik budidaya, harus memberi perhatian yang
tinggi terhadap aspek ekonomi usaha dan pengembangan organisasi petani untuk
menjadi organisasi ekonomi yang kuat.

Kebijaksanaan ini juga mensyaratkan dikembangkannya jaringan kerjasama di
antara pelaku agribisnis, penyuluhan pertanian, penelitian, pendidikan dan pelatihan.
Konsekuensi dari kondisi di atas adalah bahwa: (1) penyuluh pertanian diharuskan
mempunyai kompetensi yang menyangkut aspek ekonomi usaha dan manajemen
organisasi; dan (2) harus ada yang menghubungkan sistem penyuluhan dengan sistem dan
usaha agribisnis. Dengan kata lain diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas,
andal, serta berkemampuan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga
pelaku pembangunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir
yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan serta dalam melestarikan hutan dan

lingkungan hidup sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.
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Pasca diberlakukannya otonomi daerah telah terjadi perubahan yang
mendasar terhadap pembinaan penyuluh pertanian, yang semula dilaksanakan oleh
pemerintah pusat bergeser ke pemerintah daerah. Dampak negatif dari kebijakan
ini adalah cenderung semakin terbatasnya sarana dan dana yang dapat
dialokasikan untuk menunjang kegiatan penyuluh pertanian di lapangan sehingga
menurunkan Kinerja para penyuluh. Selain itu banyak penyuluh pertanian yang
memenuhi syarat kepangkatan lebih memilih beralih ke status dari pejabat
fungsional ke struktural, sehingga penyuluh pertanian secara kuantitas maupun
kualitas terus mengalami penurunan. Kenyataan ini diakui oleh Menteri Pertanian
Republik  Indonesia (Sinar Harapan, 2008) dikutip dari htt://blog-
husni.blogspot.com, bahwa kinerja penyuluh pertanian di seluruh wilayah
Indonesia hingga saat ini masih rendah

Hasil penelitian Anwas (2011) mengungkapkan bahwa tingkat kompetensi
penyuluh di Kabupaten Garut dan Kerawang berada pada katagori rendah. Hal senada,
diungkapkan Nuryanto (2008) melalui hasil penelitiannya di Provinsi Jawa Barat yang
menunjukkan tingkat kompetensi dan kinerja penyuluh pertanian masih rendah. Hal
serupa ini juga terjadi di Provinsi Bangka Belitung, fakta di lapangan menunjukkan
kelembagaan penyuluhan di Provinsi Bangka Belitung sesuai dengan UU No. 16 Tahun
2006 tentang SP3K, kelembagaan penyuluhan di provinsi berbentuk Badan Koordinasi
Penyuluhan (BAKORLUH). Sampai dengan bulan Desember 2013, jumlah lembaga
penyuluhan yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 4 Lembaga yaitu
BAKORLUH di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, BAPELUH dan Ketahanan
Pangan di Kabupaten Bangka Selatan, Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan di
Kabupaten Bangka Tengah, serta Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan di Kabupaten
Bangka. Bagi Kabupaten/Kota yang belum membentuk BAPELUH, fungsi penyuluhan
dilaksanakan secara parsial oleh Dinas atau Badan lingkup pertanian, sehingga kurang

terkoordinasi dengan baik.

Di kabupaten/kota kelembagaan penyuluhan yang telah terbentuk terpisah
dari dinas/badan, sampai dengan Desember 2013, adalah sebanyak 3 Unit .
Sementara itu, kelembagaan penyuluhan pertanian di kecamatan (BPP) yang
sampai saat ini baru terbentuk 30 Unit dari 47 kecamatan yang ada di seluruh
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Artinya, sekian lama penyuluh harus bertahan

dengan ketidakpastian status kelembagaan dan anggaran yang serba terbatas.
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Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diharapkan respon baik pemerintah
daerah untuk membangun sistem penyuluhan dan penyelenggaraan penyuluhan yang
terintegrasi. Untuk mencapai hal tersebut, perlu adanya sosialisasi secara luas kepada
seluruh  pemangku kepentingan untuk membangun kesamaan persepsi dalam
operasionalisasinya sehingga penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan
dengan produktif, efektif dan efisien di setiap tingkatan dalam satu kelembagaan yang
kuat didukung oleh sumberdaya yang memadai dan penyuluh yang profesional

Fakta-fakta yang menunjukkan rendahnya kinerja penyuluh pertanian dan berbagai
permasalahan yang dihadapi para pelaku utama, pelaku usaha dan penyuluh di Provinsi
Bangka Belitung yaitu: 1) Motivasi kerja menurun karena rendahnya kompetensi yang
dimiliki, 2). masih relatif tingginya konversi lahan pertanian menjadi lahan usaha lainnya,
3). Lemahnya kemampuan dalam pengelolaan agribisnis, 4). Kurangnya pengetahuan
dan keterampilan pelaku utama dan petugas tentang kemitraan; 5). Kurangnya
pengetahuan, keterampilan dan sikap (kesadaran) pelaku utama dan petugas dalam
penggunaan pupuk dan pestisida organik. 6). Menurunnya motivasi untuk
mengembangkan diri dan interaksi sosial. (7). Masih kurangnya jumlah penyuluh
pertanian (masih terdapat penyuluh pertanian yang memiliki wilayah kerja rangkap). (8).
Sebagian besar penyuluh pertanian dan perkebunan tidak menetap di wilayah kerja
binaannya. (9) masih rendahnya produksi pangan, (10) konsumsi dan keamanan pangan
masih kurang dari 100%, (11). Masih rendahnya pengetahuan pelaku utama tentang

penerapan teknologi produksi yang unggul dalam usaha pertanian.

Berdasarkan pada kondisi kinerja penyuluh dan berbagai permasalahan
operasionalisasi penyelenggaraan penyuluhan pertanian di Provinsi Bangka Belitung,
maka dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap pembangunan pertanian dan
perekonomian daerah. Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian dan pengkajian lebih
mendalam, untuk mengetahui faktor penentu kinerja penyuluh pertanian dan perannya
terhadap implementasi Good Agricultural Practices (GAP) yang ada di Provinsi Bangka

Belitung saat ini.

Dari sisi keilmuan secara empiris bagian dari teori Atribusi atau Expectancy
Theory, dikemukakan oleh Heider mengenai kinerja dirumuskan sebagai berikut K = M
X A, yaitu K adalah kinerja, M adalah Motivasi dan A adalah ability yang terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi dan kinerja penyuluh terhadap

pengembangan GAP di Provinsi Bangka Belitung. Pengujian dari bagian teori akan
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dijadikan dasar dalam perumusan model kinerja penyuluh pertanian dalam penelitian

ini.

1.2. Masalah penelitian

Meningkatnya kesadaran konsumen akan kaitan kesehatan dengan
konsumsi makanan, telah meningkatkan tuntutan konsumen akan nutrisiproduk
pertanian yang aman bagi kesehatan dan kebugaran, aman bagi keselamatan dan
kesehatan kerja, aman bagi kualitas dan kelestarian lingkungan hidup mendorong
dikembangkannya berbagai persyaratan teknis bahwa produk harus dihasilkan
dengan teknologi yang akrab lingkungan. Penilaian terhadap aspek keselamatan
kerja, kesehatan konsumen dan kualitas lingkungan dilakukan pada keseluruhan
proses agribisnis dari hulu sampai hilir (pemasaran). Hal tersebut di ataslah yang
juga turut mendorong berbagai negara di belahan dunia untuk menerapkan
Praktek Pertanian yang baik atau Good Agricultural Practices (GAP)

Pembangunan pertanian dihadapkan pada tuntutan kebutuhan masyarakat
sasaran yang semakin meningkat. Perkembangan kondisi petani dan pelaku usaha
pertanian menjadi lebih dinamis dan memerlukan pelayanan penyuluhan
pertanian yang lebih bermutu. Semua kondisi tersebut menuntut adanya
peningkatan kompetensi penyuluh pertanian untuk dapat merespon perubahan
lingkungan strategis yang ada untuk menghasilkan kinerja yang tinggi. Kinerja
seorang penyuluh pertanian mencerminkan kemampuan dan kecakapannya dalam

menjalankan tugas-tugas yang diembannya.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat ditarik perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Good Agricultural Practices (GAP) hortikultura yang
diterapkan petani di Provinsi Bangka Belitung .

2. Sejauh mana kompetensi penyuluh pertanian yang menyangkut aspek
Karakteristik penyuluh, motivasi penyuluh, sikap penyuluh, pengetahuan
penyuluh, dan keterampilan penyuluh dapat memenuhi kondisi ideal dari para
penyuluh di Provinsi Bangka Belitung

3. Sejauh mana kinerja penyuluh pertanian yang dilandasi oleh Karakteristik

penyuluh, motivasi penyuluh, sikap penyuluh, pengetahuan penyuluh, dan
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keterampilan penyuluh, sistem penyuluhan pertanian dan kompetensi penyuluh,
serta perannya terhadap implementasi Good Agricultural Practice (GAP) di
Provinsi Bangka Belitung

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi GAP di Provinsi Bangka Belitung

2. Menganalisis kompetensi penyuluh pertanian yang dapat memenuhi kondisi
ideal dari para penyuluh di Provinsi Bangka Belitung

3. Menganalisis kinerja penyuluh pertanian serta perannya terhadap

pengembangan Good Agricultural Practice (GAP).di Provinsi Bangka Belitung.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Model pendekatan kinerja penyuluh ini memanfaatkan teori Atribusi
atau Expectancy Theory, dikemukakan oleh Heider mengenai Kkinerja
dirumuskan sebagai berikut K = M x A, yaitu K adalah kinerja, M adalah
Motivasi dan A adalah ability dan teori Gibson (1987) secara teoritis ada tiga
kelompok variabel yang memengaruhi Kinerja, yaitu: variabel individu,
variabel organisasi dan variabel psikologis.. Penelitian ini diharapkan berguna
untuk mengembangkan model teoritis ilmu penyuluhan pertanian, yaitu
mengenai karakteristik individu, motivasi, sikap, pengetahuan, keterampilan
penyuluh dan sistem penyuluhan dan hubungannya kompetensi dan kinerja

penyuluh terhadap implementasi GAP.

Dari hasil kajian-kajian yang dilakukan terdahulu mengenai kinerja
penyuluh lebih banyak mengarah kepada pertanian tanaman pangan dan
tanaman tahunan dan dilakukan secara parsial serta lebih mengarah kepada
analisis terhadap variabel karakteristik individu dan karakteristik lingkungan

yang mempengaruhi kinerja penyuluh.

Beberapa hasil kajian ini yang diharapkan dapat berguna bagi

pengembangan model teoritis ilmu Penyuluhan Pertanian adalah :
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1. Menjelaskan karakteristik penyuluh, motivasi, sikap, pengetahuan, keterampilan
penyuluh dan sistem penyuluhan yang berkaitan dengan kinerja penyuluh
pertanian serta perannya terhadap implementasi Good Agricultural Practice
(GAP) di Provinsi Bangka Belitung

2. Mengembangkan model penduga pengaruh faktor-faktor yang berkaitan dengan
kinerja penyuluh dalam implementasi Good Agricultural Practice (GAP)

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi informasi bagi para
pengambil kebijakan dalam merencanakan pengembangan sumberdaya manusia
penyuluh, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi dan kinerja
penyuluh pertanian dan sebagai acuan bagi penyuluh pertanian dalam merencanakan

dan mengembangkan Karir dalam bidang penyuluhan pertanian.

1.5. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Lingkup kajian dalam penelitian ini adalah melihat faktor penentu kinerja
penyuluh dan perannya terhadap implementasi Good Agricultural Practices
(GAP) tanaman hortikultura di Propinsi Bangka Belitung. Penelitian ini
dilakukan di Provinsi Bangka Belitung yaitu di tiga kabupaten dari 7
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Bangka Belitung. Lokasi penelitian dipilih
secara purposive yakni Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah dan
Kabupaten Bangka Selatan dengan pertimbangan bahwa kabupaten ini telah
membentuk kelembagaan penyuluhan sesuai undang-undang nomor 16 tahun

2006 dan memiliki penyuluh terbanyak di Provinsi Bangka Belitung.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini semaksimal mungkin diupayakan dapat
memberikan gambaran mengenai implementsi Good Agricultural Practices
(GAP) tanaman hortikultura, faktor penentu kompetensi dan kinerja penyuluh
pertanian lapangan (PPL) sehingga diharapkan dapat mengembangkan model dan
strategi peningkatan kinerja penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam rangka
pengembangan Good Agricultural Practices (GAP) tanaman hortikultura di

Provinsi Bangka Belitung.
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Namun demikian, dalam operasionalnya ditemukan beberapa keterbatasan (kendala)
diantaranya adalah:

Sangat terbatasnya pelaku usaha hortikultura yang telah menerapkan Good
Agricultural Practices (GAP) dalam usahataninya

Masih kurangnya referensi hasil penelitian yang mengkaji implementasi Good
Agricultural Practices (GAP) di lapangan sehingga hasil penelitian pembanding
hanya diperoleh dari beberapa hasil kajian yang relevan namun tidak fokus pada
kinerja dan peran penyuluh terhadap implementasi Good Agricultural Practices
(GAP)
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